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Abstract. This study aims to analyze the use of the Platform Merdeka Mengajar (PMM) and its impact on improving teacher 

professionalism at SDN Sidoklumpuk Sidoarjo. Teacher professionalism is assessed based on five main indicators: 
mastery of material, understanding the curriculum, creativity in learning, reflective-evaluative abilities, and mastery 

of information technology. This research used a qualitative method with a case study approach, involving principals, 

teachers and several other informants. Data collection techniques include interviews, observation, and 

documentation. The data that has been obtained is then analyzed using the miles, huberman and saldana model. The 

results showed that PMM plays an important role in improving teacher professionalism including; increasing mastery 

of understanding of materials, concepts and applications of knowledge, deeper understanding of standards and 

competencies in the curriculum, strengthening creativity and reflective attitudes, and supporting digital 

transformation in the learning process.  

Keywords - Merdeka Mengajar Platform, teacher professionalism, Merdeka Curriculum, professional development, digital 

transformation 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan dampaknya 

terhadap peningkatan profesionalisme guru di SDN Sidoklumpuk Sidoarjo. Profesionalisme guru dikaji berdasarkan 

lima indikator utama: penguasaan materi, pemahaman kurikulum, kreativitas dalam pembelajaran, kemampuan 

reflektif-evaluatif, dan penguasaan teknologi informasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus, melibatkan kepala sekolah, guru, beberapa informan lainnya. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan 

model miles, huberman dan saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PMM berperan penting dalam 

meningkatkan profesionalisme guru meliputi; peningkatan penguasaan pemahaman terhadap materi, konsep dan 

aplikasi ilmu, pemahaman lebih mendalam terhadap standar dan kompetensi dalam kerikulum, memperkuat 

kreativitas dan sikap reflektif, serta mendukung transformasi digital dalam proses pembelajaran.  

Kata Kunci - Platform Merdeka Mengajar, profesionalisme guru, Kurikulum Merdeka, pengembangan profesi, transformasi 

digital

I. PENDAHULUAN  

Mutu pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam upaya pembangunan nasional, terutama dalam 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, Pemerintah Indonesia 

telah menetapkan berbagai regulasi yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara sistematis dan 

berkelanjutan. Salah satu kebijakan strategis yang diterbitkan adalah Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 47 Tahun 2023 tentang Standar Pengelolaan pada satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Jenjang Pendidikan Dasar, dan Menengah [1]. Regulasi ini menekankan 

pentingnya pengelolaan pendidikan yang efektif, mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 
pendidikan. Standar tersebut juga menegaskan bahwa kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh tata kelola yang 

profesional dan berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam konteks ini, guru memegang peranan sentral 

sebagai pelaksana kebijakan pendidikan di lapangan yang dituntut tidak hanya menjalankan fungsi instruksional, tetapi 

juga menjadi agen perubahan yang mampu menjawab dinamika kebutuhan peserta didik secara holistik [2]. 

Di sisi lain, peningkatan kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan dari penguatan profesionalisme guru sebagai 

komponen kunci. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen secara eksplisit menyatakan bahwa 

profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang menuntut integritas, dedikasi, serta komitmen untuk senantiasa 
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meningkatkan mutu pendidikan nasional [3]. Pasal 7 menguraikan bahwa menjadi guru harus dilandasi oleh bakat, 

minat, panggilan jiwa, serta kesungguhan dalam menjalankan peran edukatif. Sementara itu, Pasal 8 mengatur bahwa 

guru wajib memenuhi kualifikasi akademik, kompetensi pedagogik, profesional, dan sosial, disertai dengan kondisi 

kesehatan jasmani dan rohani yang memadai. Untuk menjamin keberlanjutan pengembangan profesi guru, Pasal 32 

menekankan pentingnya sistem pembinaan yang terencana dan kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, serta 

organisasi profesi [4].  

Hal ini diperkuat oleh Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Perdirjen GTK) Nomor 2626 

Tahun 2023 yang menggarisbawahi tiga pilar utama kompetensi guru: profesional, pedagogik, dan sosial [5]. Model 

kompetensi tersebut dirancang agar guru mampu menyelenggarakan pembelajaran kontekstual, memberdayakan 

potensi peserta didik secara optimal, serta membangun jejaring kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan. 

Dengan kerangka regulatif ini, diharapkan guru dapat menjalankan peran strategis dalam mencetak generasi muda 

yang unggul dan berdaya saing di kancah global [6]. 
Profesionalisme guru merujuk pada tingkat keahlian, tanggung jawab, dan kualitas kerja guru yang ditunjukkan 

melalui kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang mencakup pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan yang relevan dengan tugas keguruan [7]. Guru profesional adalah individu yang terdidik, terlatih, dan 

memiliki pengalaman dalam bidang pendidikan, serta menjalankan peran sebagai pendidik, panutan, administrator, 

dan agen masyarakat dengan mematuhi kode etik profesi [8]. Ciri guru profesional meliputi kualifikasi pendidikan 

yang memadai, penguasaan materi ajar, kemampuan komunikasi yang baik, kreativitas, etos kerja tinggi, dan 

komitmen terhadap pengembangan diri berkelanjutan [9]. Indikator profesionalisme meliputi penguasaan konsep, 

prinsip, dan aplikasi praktis mata pelajaran, pemahaman kurikulum, penggunaan metode pembelajaran yang variatif, 

kemampuan reflektif melalui evaluasi diri dan penelitian tindakan kelas, serta penguasaan teknologi informasi sebagai 

bagian dari pembelajaran modern [10]. 

Pemerintah Indonesia terus mendorong peningkatan mutu pendidikan melalui berbagai kebijakan strategis, salah 

satunya adalah program Merdeka Belajar [2]. Salah satu inisiatif utama dalam program ini adalah peluncuran Platform 

Merdeka Mengajar (PMM) yang dirancang untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka [11]. Kurikulum ini 

bertujuan menciptakan pembelajaran yang fleksibel, berorientasi pada pengembangan karakter, dan berbasis 

kompetensi [2]. PMM memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dan mengembangkan pembelajaran kontekstual 

yang relevan dengan kebutuhan peserta didik serta menyesuaikan dengan dinamika zaman yang terus berubah[12] . 

PMM mulai dikembangkan pada tahun 2021 dan resmi diluncurkan pada tanggal 11 Februari tahun 2022 (Merdeka 

Belajar Episode 15). Sejak dirilis, Platform Merdeka Mengajar (PMM) telah mengalami berbagai pembaruan fitur 
untuk memastikan bahwa aplikasi ini tetap relevan dan memenuhi kebutuhan para guru di seluruh Indonesia.  PMM 

secara garis besar menawarkan tiga kelompok fitur utama, yaitu Pengembangan Diri, Mengajar, dan Inspirasi, yang 

dirancang untuk mendukung kebutuhan guru secara holistik [13]. 

Secara regulatif, keberadaan PMM sejalan dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 tentang Kurikulum Merdeka [2]. 

Kedua regulasi tersebut menekankan pentingnya peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan melalui 

pengembangan kompetensi secara berkelanjutan serta pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung proses 

pembelajaran [14]. Hal ini diperkuat oleh Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, yang menggarisbawahi pentingnya pembelajaran yang interaktif, inspiratif, dan menyenangkan, dengan 

dukungan teknologi sebagai bagian integral dari proses pendidikan modern [15]. 

PMM muncul sebagai respons terhadap tantangan nyata dalam dunia pendidikan, seperti keterbatasan akses 

terhadap sumber daya pembelajaran, rendahnya literasi digital di kalangan guru, serta perlunya penguatan kompetensi 

pedagogik dan profesional [16]. PMM menyediakan ekosistem digital yang memungkinkan guru untuk terus belajar, 

berkolaborasi, dan mengembangkan praktik pembelajaran yang inovatif. Sebagai bagian dari transformasi pendidikan 

digital, platform ini diharapkan menjadi sarana strategis dalam memperkuat profesionalisme guru sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta menjadi fondasi untuk peningkatan 

mutu pendidikan yang berkelanjutan di Indonesia [16]. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa PMM memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik guru. Studi Nafila et al. (2024) mengungkapkan bahwa fitur-fitur seperti pelatihan mandiri, 

asesmen siswa, dan perangkat ajar dalam PMM mampu meningkatkan kreativitas serta motivasi guru untuk terus 

belajar [17]. Penelitian Prasetyaningsih et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 90% guru di SD Negeri Panunggangan 

4 merasakan manfaat PMM dalam memahami Kurikulum Merdeka dan menciptakan pembelajaran yang inovatif [18]. 

Hal serupa ditemukan oleh Bukaryo (2023) yang mencatat peningkatan signifikan dalam jumlah guru bersertifikat 

setelah mengikuti pelatihan berbasis PMM [19]. Selain itu, Rahmadani dan Kamaluddin (2023) menunjukkan bahwa 

PMM membantu guru mengintegrasikan teknologi dan membagikan praktik baik secara kolaboratif, memperkuat 

peran PMM sebagai media pengembangan profesional [20]. 

Fokus dalam penelitian ini diarahkan pada lima indikator utama profesionalisme guru, yaitu: (1) penguasaan 

materi, konsep, dan aplikasi ilmu; (2) pemahaman terhadap standar dan kompetensi dalam kurikulum; (3) kreativitas 
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dalam merancang strategi pembelajaran; (4) kemampuan evaluatif dan reflektif melalui kegiatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dan evaluasi diri; serta (5) penguasaan teknologi informasi dalam menunjang proses pembelajaran [10]. 

Kelima indikator ini dijadikan sebagai landasan utama dalam menganalisis sejauh mana pemanfaatan Platform 

Merdeka Mengajar (PMM) berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme guru di SDN Sidoklumpuk Sidoarjo. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai aspek teknis penggunaan PMM, tetapi juga mengevaluasi 

dampaknya secara menyeluruh terhadap kualitas praktik profesional guru di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini 

diarahkan untuk menjawab dua rumusan masalah berikut: (1) Bagaimana pemanfaatan PMM dalam mendukung 

pengembangan profesionalisme guru di SDN Sidoklumpuk Sidoarjo? dan (2) Bagaimana dampak pemanfaatan PMM 

dalam meningkatkan profesionalisme guru di SDN Sidoklumpuk Sidoarjo? 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam menilai efektivitas 

PMM sebagai sarana transformasi digital yang mendukung peningkatan mutu guru di tingkat sekolah dasar serta 

menjadi referensi dalam kebijakan pengembangan profesi guru di masa depan. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk menggali secara mendalam 

pemanfaatan PMM dalam meningkatkan profesionalisme guru di SD Negeri Sidoklumpuk Sidoarjo. Metode ini dipilih 

karena dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang terjadi dalam konteks tertentu [21]. 

Subjek penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, beberapa guru yang dipilih secara purposive, yaitu mereka yang telah 

menggunakan PMM secara aktif minimal selama satu tahun terakhir. Selain itu beberapa informan lain seperti 

pengawas sekolah, orang tua dan siswa juga dilibatkan dalam penelitian. Meskipun jumlah guru di sekolah ini 

sebanyak 34 orang, tidak seluruhnya dilibatkan sebagai subjek penelitian. Hal ini disebabkan oleh pendekatan 
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, yang lebih menekankan pada kedalaman informasi daripada jumlah 

partisipan [22]. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, antara lain: guru yang aktif menggunakan 

PMM, mewakili jenjang kelas yang berbeda dan mata pelajaran yang diampu, serta bersedia berpartisipasi dalam 

wawancara dan observasi secara intensif. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh data yang kaya, kontekstual, 

dan relevan dengan fokus penelitian tanpa terbebani oleh jumlah partisipan yang terlalu besar [23]. 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur atau metode atau strategi yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang akan diteliti. Artinya, teknik ini memerlukan langkah yang strategis dan juga sistematis untuk mendapatkan data 

yang valid dan juga sesuai dengan kenyataannya [23]. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dari kepala 

sekolah dan guru yang aktif menggunakan PMM, guna mendapatkan informasi yang mendalam tentang pengalaman, 

pandangan, manfaat dan kendala mereka tentang penggunaan PMM. Selain itu, peneliti juga akan melakukan 

observasi terhadap penggunaan PMM oleh guru, fitur dan konten apa saja yang sering mereka akses. Dokumentasi 

dilakukan dengan menganalisis bebagai dokumen yang relevan untuk pengembangan profesionalisme guru, seperti 

modul pada penelitian mandiri, materi-materi pada video inspirasi, juga hasil karya guru yang dipublish oleh 

kemendikbudristek pada fitur ide praktik. Dokumentasi ini digunakan untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang konten dan fitur yang ditawarkan pada platform ini. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang mencakup tiga tahapan 

utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi [22]. Reduksi data merupakan proses 
memilah dan menyaring informasi penting dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar lebih fokus pada 

isu yang diteliti. Pada tahap reduksi dan penyajian data, peneliti mengelompokkan informasi berdasarkan lima 

indikator profesionalisme guru, yaitu penguasaan materi, pemahaman kurikulum, kreativitas pembelajaran, evaluasi-

refleksi, dan penguasaan teknologi. Model ini digunakan untuk memastikan konsistensi fokus dalam menganalisis 

kontribusi PMM terhadap profesionalisme guru. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk naratif 

untuk menemukan pola dan tema yang relevan. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses 

interpretatif terhadap pola-pola yang muncul dengan mengaitkannya kembali pada tujuan dan rumusan masalah 

penelitian. Untuk menjamin validitas data, dilakukan triangulasi teknik dan sumber, serta member checking guna 

memastikan bahwa informasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataan di lapangan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil temuan penelitian berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi terhadap guru-guru di SDN Sidoklumpuk Sidoarjo. Seluruh data dianalisis dengan pendekatan 

kualitatif berdasarkan lima indikator utama profesionalisme guru, yaitu penguasaan materi, pemahaman terhadap 

kurikulum, kreativitas dalam mengajar, kemampuan evaluatif-reflektif, serta penguasaan teknologi informasi. Analisis 

ini bertujuan untuk mengungkap sejauh mana pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM) telah memberikan 

dampak terhadap peningkatan kompetensi profesional guru di sekolah tersebut. 
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Temuan ini disusun secara sistematis untuk menjawab dua rumusan masalah utama yang menjadi fokus penelitian, 

yaitu bagaimana pemanfaatan PMM dilakukan oleh para guru, serta sejauh mana dampak penggunaannya dalam 

menunjang profesionalisme mereka. Hasil yang disampaikan tidak hanya menggambarkan aspek penggunaan teknis, 

tetapi juga menyentuh pada perubahan sikap, pola pikir, dan praktik mengajar yang lebih reflektif dan inovatif. Selain 

itu, keberhasilan pemanfaatan PMM juga dikaitkan dengan faktor pendukung seperti peran kepala sekolah, budaya 

kolaboratif antar guru, serta motivasi internal guru sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

Dengan dasar tersebut, uraian berikut akan memaparkan secara lebih mendalam bagaimana PMM dimanfaatkan 

oleh para guru dalam konteks nyata di kelas dan bagaimana platform ini mampu mendorong transformasi kompetensi 

serta sikap profesional yang berkelanjutan. 

 

A. Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar dalam Mendukung Peningkatan Profesionalisme Guru 
Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM) oleh guru-guru di SDN Sidoklumpuk Sidoarjo menunjukkan 

partisipasi aktif yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh guru telah mengakses PMM, khususnya 

fitur Pelatihan Mandiri, Perangkat Ajar, dan Video Inspirasi. Fitur-fitur ini dinilai sangat relevan untuk memenuhi 

tuntutan pembelajaran Kurikulum Merdeka. Guru menyatakan bahwa mereka merasa terbantu dalam memperkuat 

penguasaan materi, memahami konteks pembelajaran tematik, dan merancang metode ajar yang adaptif. Pemanfaatan 

ini menjadi titik awal bagi tumbuhnya profesionalisme guru, khususnya pada indikator penguasaan materi, konsep, 

dan aplikasi ilmu yang menjadi dasar utama dalam mengelola pembelajaran secara efektif dan terarah [10]. 

Fitur Pelatihan Mandiri menjadi sumber utama peningkatan pemahaman guru terhadap konten ajar dan strategi 

pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa mereka memperoleh pengetahuan yang lebih sistematis tentang numerasi, 

literasi, dan pendekatan berdiferensiasi. Guru Kelas 2 menyatakan bahwa ia menjadi lebih memahami penerapan 

metode eksploratif berbasis proyek karena mengikuti pelatihan di PMM. Hal ini mencerminkan penguatan indikator 

penguasaan materi, konsep, dan aplikasi ilmu, karena guru tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga 

menerapkannya dalam konteks kelas yang nyata. Dengan demikian, PMM bukan sekadar penyedia materi, tetapi 

instrumen transformasi kompetensi profesional guru. 

Selain peningkatan penguasaan materi, PMM juga mendukung guru dalam memahami standar dan kompetensi 

kurikulum. Penggunaan dokumen CP/ATP dan modul ajar dari PMM memudahkan guru untuk merumuskan tujuan 

pembelajaran yang sesuai jenjang. Guru kelas 4 menyebutkan bahwa fitur Perangkat Ajar membantunya memahami 

bagaimana menyusun tujuan pembelajaran yang terstruktur dan selaras dengan capaian kompetensi. Indikator ini 

penting karena memahami kurikulum merupakan salah satu bentuk tanggung jawab profesional guru dalam 
merancang pembelajaran yang relevan. PMM berperan sebagai jembatan antara kebijakan kurikulum dan praktik 

pengajaran, sehingga guru tidak hanya menjalankan kurikulum, tetapi juga memahaminya secara utuh. 

Kreativitas guru dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran juga meningkat melalui eksplorasi konten 

Video Inspirasi, Bukti Karya, dan Ide Praktik. Guru mata pelajaran menggunakan ide dari video pembelajaran untuk 

mengembangkan pendekatan visual dan audio yang inovatif. Misalnya, guru PJOK mengadaptasi permainan 

tradisional menjadi aktivitas reflektif yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa PMM mampu 

menumbuhkan kreativitas guru, yang merupakan salah satu indikator profesionalisme yang dinamis dan inovatif. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Sari & Wibowo (2023) yang menunjukkan bahwa fitur video inspirasi dan 

komunitas belajar efektif meningkatkan kreativitas dan kolaborasi guru [24]. 

Kemampuan reflektif guru juga menunjukkan perkembangan yang positif. Melalui fitur Refleksi Kompetensi, guru 

dapat mengevaluasi diri terhadap capaian dan kelemahan mereka dalam menjalankan proses pembelajaran. Beberapa 

guru mulai menerapkan evaluasi harian dan refleksi tertulis sebagai bagian dari praktik reguler setelah mengikuti 

pelatihan. Guru kelas tinggi menyampaikan bahwa ia kini lebih terbuka terhadap masukan rekan sejawat setelah 

terbiasa melakukan refleksi mandiri. Ini selaras dengan indikator kemampuan evaluatif dan reflektif, yang menjadi 

penanda penting guru profesional. Refleksi membawa guru pada kesadaran terhadap praktiknya dan membuka ruang 

perbaikan berkelanjutan. Penemuan ini sejalan dengan temuan Prasetyaningsih et al. (2024) yang menekankan peran 

pelatihan daring dalam meningkatkan sikap profesional dan kemampuan reflektif guru [18]. 
Selain aspek reflektif, PMM juga mendorong penguasaan teknologi informasi dalam pembelajaran. Hampir semua 

guru kini terbiasa menggunakan perangkat digital, baik dalam mengakses PMM maupun membuat bahan ajar berbasis 

aplikasi. Guru agama Islam mengungkapkan bahwa ia kini membuat presentasi interaktif menggunakan Canva, dan 

menyusun evaluasi berbasis Google Form. Pengalaman ini merupakan pergeseran penting dari metode konvensional 

ke pendekatan digital yang relevan dengan kebutuhan siswa abad 21. Temuan ini mendukung teori literasi digital yang 

menegaskan pentingnya penguasaan TIK sebagai salah satu indikator profesionalisme guru [14]. Hal ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Bukaryo (2023) yang menyoroti pentingnya literasi digital dalam pembelajaran modern [19]. 

Keberhasilan pemanfaatan PMM tidak lepas dari dukungan kepala sekolah dan budaya kolaborasi antar guru. 

Kepala sekolah SDN Sidoklumpuk aktif mendorong pemanfaatan PMM melalui monitoring internal dan forum 

berbagi praktik baik. Beberapa guru bahkan ditugaskan menjadi mentor sejawat dalam penggunaan fitur-fitur PMM 

tertentu. Dukungan ini menciptakan iklim kondusif bagi pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan. 
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Temuan ini menguatkan teori kepemimpinan pendidikan yang menekankan peran manajemen sekolah dalam 

mendukung inovasi pembelajaran [25]. Serta sejalan dengan temuan Nafila et al. (2024) yang menunjukkan 

pentingnya dukungan manajemen sekolah dalam keberhasilan program pelatihan daring [17]. 

Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa pemanfaatan PMM oleh guru-guru di SDN Sidoklumpuk telah 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profesionalisme guru berdasarkan lima indikator utama 

profesionalisme guru. PMM tidak hanya mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru, tetapi juga 

menumbuhkan sikap profesional dalam pembelajaran yang kreatif, reflektif, dan berbasis teknologi. Pemanfaatan 

platform ini menjadikan guru sebagai aktor pembelajar yang adaptif terhadap perkembangan kurikulum dan tuntutan 

zaman. Hasil ini membuktikan bahwa PMM mampu menjadi sarana strategis dalam mendukung transformasi guru 

dari sekadar pengajar menjadi pendidik yang profesional dan inovatif. 

 

B. Dampak Pemanfaatan PMM terhadap Profesionalisme Guru 
Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM) memberikan dampak yang nyata dan signifikan terhadap 

peningkatan profesionalisme guru di SDN Sidoklumpuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru merasa lebih 
percaya diri dalam menyampaikan materi, terutama setelah mengikuti beberapa topik pelatihan mandiri. Guru kelas 3 

misalnya, mengaku kini mampu menjelaskan konsep numerasi dasar secara variatif dan menyenangkan. Kepercayaan 

diri ini timbul karena materi pelatihan mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan di kelas. Guru juga menjadi 

lebih reflektif dan kritis terhadap hasil pembelajaran yang mereka lakukan. Dampak ini secara langsung terkait dengan 

indikator penguasaan materi dan aplikasi ilmu sebagai bagian dari profesionalisme guru [10]. 

Dampak positif ini sejalan dengan teori pembelajaran dewasa (andragogi) yang menekankan pentingnya 

pembelajaran yang relevan dan kontekstual bagi pengembangan kompetensi profesional [26]. Selain itu, hasil ini 

sesuai dengan harapan bahwa pelatihan mandiri berbasis platform digital dapat meningkatkan kualitas pengajaran 

secara mandiri dan berkelanjutan [27].  

Selain itu, guru mengalami peningkatan dalam memahami struktur kurikulum, terutama saat menyusun CP, TP, 

dan modul ajar. Berdasarkan hasil observasi, guru kelas 5 mampu menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa menggunakan ATP dari PMM. Hal ini memperlihatkan pemahaman mereka terhadap standar 

kompetensi dan alur kurikulum. Salah satu guru menyampaikan bahwa sebelumnya ia hanya menyalin tujuan dari 

buku ajar, tetapi sekarang mampu menyusunnya berdasarkan analisis CP. Pemahaman ini menunjukkan bahwa PMM 

mendorong guru menjadi desainer pembelajaran, bukan sekadar pelaksana kurikulum. Indikator pemahaman terhadap 

standar dan kompetensi kurikulum menjadi lebih kuat berkat pendampingan digital yang disediakan platform ini. 

Temuan ini juga mendukung teori kurikulum yang menekankan pentingnya pemahaman guru terhadap standar 
kompetensi sebagai dasar perencanaan pembelajaran efektif [28]. 

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan kesamaan dengan temuan Nafila et al. (2024) yang 

menegaskan bahwa platform digital dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan pemahaman kurikulum guru. 

Namun, penelitian ini menambahkan dimensi pendampingan digital yang lebih terintegrasi dengan Kurikulum 

Merdeka, sehingga memberikan kontribusi baru dalam konteks kebijakan pendidikan nasional.  

Dari aspek kreativitas, banyak guru menyebut bahwa mereka kini lebih bervariasi dalam memilih strategi dan 

metode pembelajaran. Guru agama dan PJOK, misalnya, menggunakan ide-ide dari fitur "Inspirasi" untuk merancang 

kegiatan pembelajaran luar ruang yang relevan dengan tema pembelajaran. Guru kelas 6 menyusun kegiatan bermain 

peran dan proyek sederhana setelah menonton video praktik baik dari guru lain di PMM. Observasi menunjukkan 

bahwa guru tidak hanya meniru, tetapi juga memodifikasi sesuai konteks dan karakter peserta didik mereka. Ini 

menunjukkan peningkatan pada indikator kreativitas dalam strategi pembelajaran, yang menjadi ciri khas guru 

profesional dan inovatif. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Hidayati et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

fitur video inspirasi dan komunitas belajar daring efektif meningkatkan kreativitas dan kolaborasi guru [29].  

Kemampuan reflektif guru juga meningkat setelah mengenal fitur Refleksi Kompetensi di PMM. Beberapa guru 

mulai menuliskan refleksi harian tentang proses dan hasil pembelajaran, serta mampu mengevaluasi efektivitas metode 

ajar dan melakukan perbaikan berkelanjutan. Bahkan, beberapa guru tertarik melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) sebagai kelanjutan dari proses reflektif tersebut. Ini menunjukkan bahwa PMM tidak hanya mendorong refleksi, 
tetapi juga tindakan nyata berbasis refleksi, yang merupakan inti dari indikator evaluatif dan reflektif dalam 

profesionalisme guru. Temuan ini sejalan dengan Prasetyaningsih et al. (2024) yang menekankan peran pelatihan 

daring dalam meningkatkan sikap profesional dan kemampuan reflektif guru [18]. 

Penguasaan teknologi informasi dalam pembelajaran juga meningkat secara signifikan. Sebelum mengenal PMM, 

sebagian besar guru masih bergantung pada metode manual dan cetak. Kini, mereka terbiasa menggunakan video 

pembelajaran digital, presentasi interaktif, dan asesmen berbasis Google Form. Bahkan, ada guru yang memproduksi 

video pembelajaran sederhana dan mengunggahnya untuk aksi nyata sebagai bentuk praktik pemahaman suatu topik 

pada fitur pelatihan mandiri. Hal ini menunjukkan transformasi digital yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan 

abad 21. Temuan ini mendukung teori literasi digital yang menegaskan pentingnya penguasaan TIK sebagai 

kompetensi utama guru profesional [14]. Serta sejalan dengan hasil penelitian Bukaryo (2023). 
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Selain pada aspek teknis dan pedagogis, dampak PMM juga terlihat pada perubahan sikap profesional guru. 

Wawancara menunjukkan bahwa guru menjadi lebih terbuka untuk berbagi praktik baik dengan rekan sejawat, baik 

dalam forum sekolah maupun komunitas belajar online. Mereka juga lebih aktif mengikuti diskusi dan memberikan 

umpan balik terhadap karya guru lain. Sikap kolaboratif ini mencerminkan pertumbuhan etos kerja profesional dan 

semangat pengembangan berkelanjutan [30]. PMM berhasil menciptakan ruang digital yang menumbuhkan budaya 

profesionalisme kolektif di lingkungan sekolah. Hal ini menguatkan teori kepemimpinan pendidikan yang 

menekankan peran manajemen sekolah dalam mendukung inovasi pembelajaran, sebagaimana ditemukan juga oleh 

Nafila et al. (2024). 

Namun demikian, beberapa tantangan masih dihadapi guru dalam memanfaatkan PMM secara optimal. Beberapa 

guru menyebut keterbatasan waktu sebagai hambatan untuk menyelesaikan seluruh modul pelatihan. Guru kelas 

bawah juga menyebutkan bahwa jaringan internet yang tidak stabil mengganggu proses pembelajaran digital. Meski 

demikian, guru menunjukkan motivasi tinggi untuk tetap melanjutkan pelatihan dan mencoba fitur-fitur baru. Mereka 
menyiasati kendala teknis dengan mengakses PMM pada malam hari atau di luar jam kerja. Hal ini menunjukkan 

adanya komitmen profesional yang tinggi meskipun dalam kondisi terbatas, sebuah ciri khas guru pembelajar sejati. 

Selain tantangan teknis, sebagian guru masih membutuhkan bimbingan dalam memaksimalkan semua fitur PMM. 

Guru-guru yang kurang terbiasa dengan teknologi digital merasa perlu pendampingan dalam memanfaatkan fitur 

Refleksi dan Bukti Karya Saya. Namun, dukungan dari kepala sekolah dan komunitas belajar internal menjadi solusi 

yang efektif untuk mengatasi kesenjangan ini. Guru senior yang telah mahir sering membimbing guru lain, 

menciptakan kolaborasi horizontal yang produktif. Ini menunjukkan bahwa meski PMM bersifat digital, 

keberhasilannya tetap dipengaruhi oleh dukungan kelembagaan dan kepemimpinan yang proaktif dalam 

pengembangan profesionalisme guru. 

Secara umum, dampak PMM terhadap profesionalisme guru di SDN Sidoklumpuk bersifat menyeluruh dan 

berkelanjutan. Guru tidak hanya berubah dalam cara mengajar, tetapi juga dalam cara berpikir, berinovasi, dan 

membangun relasi profesional. Kelima indikator profesionalisme guru, yaitu: (1) penguasaan materi (2) pemahaman 

kurikulum, (3) kreativitas mengajar, (4) refleksi evaluatif, dan (5) penguasaan TIK telah meningkat secara bertahap 

sejak penggunaan PMM. Transformasi ini memperlihatkan bahwa platform digital dapat menjadi sarana efektif untuk 

menciptakan guru yang adaptif, kolaboratif, dan responsif terhadap perubahan pendidikan. PMM bukan hanya alat 

bantu ajar, tetapi juga instrumen perubahan profesionalisme guru di era Kurikulum Merdeka. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM) di SDN Sidoklumpuk Sidoarjo 

telah dilakukan secara aktif oleh para guru dan memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan 

profesionalisme mereka. Guru memanfaatkan fitur-fitur utama seperti Pelatihan Mandiri, Perangkat Ajar, dan Video 

Inspirasi untuk memperkuat pemahaman kurikulum, meningkatkan penguasaan materi, mengembangkan strategi 

pembelajaran yang kreatif, serta membangun kemampuan reflektif dan literasi digital. PMM telah menjadi sarana 

belajar yang fleksibel, relevan, dan kontekstual, sehingga memungkinkan guru untuk terus meningkatkan 

kompetensinya secara mandiri dan berkelanjutan. 
Adapun dampak pemanfaatan PMM terhadap profesionalisme guru ditunjukkan oleh peningkatan dalam lima 

indikator utama, yaitu: penguasaan materi, pemahaman kurikulum, kreativitas mengajar, kemampuan reflektif, dan 

penguasaan teknologi informasi. Guru menjadi lebih percaya diri, inovatif, dan terbuka terhadap kolaborasi serta 

praktik refleksi. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu dan akses teknologi, komitmen guru yang 

tinggi serta dukungan kepala sekolah menjadi faktor pendukung penting dalam keberhasilan implementasi PMM. 

Dengan demikian, PMM terbukti efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru dan layak dijadikan model dalam 

pengembangan profesi guru di era Kurikulum Merdeka. 
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artikel ini juga dapat menjadi referensi bagi sekolah lain, pemerhati pendidikan, dan pengambil kebijakan dalam 

merancang strategi penguatan kompetensi guru berbasis teknologi digital. Semoga hasil penelitian ini tidak hanya 

menjadi bagian dari literatur akademik, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi dunia pendidikan secara lebih 

luas, mendorong lahirnya guru-guru yang profesional, reflektif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
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